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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang sistematis, logis, dan teliti dalam melakukan control terhadap kondisi dan pendekatan yang paling shahih dalam memecahkan masalah, baik secara praktis maupun teori.
 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki adanya kemungkinan hubungan sebab akibat dengan cara memberikan satu atau lebih perlakuan (treatment) kepada satu atau lebih kelompok eksperimen. Setelah itu kemudian dibandingkan dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai kondisi perlakuan.

B. Penentuan Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs PSM Tanen Rejotangan tahun pelajaran 2009/2010 yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VII A yang terdiri dari 29 siswa dan kelas VII B yang terdiri dari 31 siswa. Adapun sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik Random Sampling. Hal ini dilakukan setelah memperhatikan ciri-ciri antara lain:

1) Siswa mendapat materi berdasar kurikulum yang sama.

2) Siswa diampu oleh guru yang sama.

3) Siswa yang menjadi objek penelitian duduk pada kelas yang sama.

4) Siswa mendapat perlakuan yang sama dalam proses pembelajaran matematika sebelumnya
5) Siswa mendapat soal yang sama.
6) Pembagian kelas tidak ada kelas unggulan. 

Sampelnya yaitu siswa kelas VII B sebagai kelas eksprimen dan siswa kelas VII A sebagai kelas kontrol. Sedang untuk uji coba akan dilakukan di kelas VIII MTs PSM Tanen Rejotangan Tulungagung. Pada kelas eksperimen diterapkan Pembelajaran Matematika dengan menggunakan LKS matematika berbasis life skill, sedang pada kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional.
C. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas, variabel terikat dan variabel kendali.

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pembelajaran Matematika dengan menggunakan lembar kerja siswa (LKS) matematika berbasis life skill.
2. Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika siswa. 
D. Instrumen Penelitian 
1. Materi dan bentuk tes 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pokok bahasan Segitiga, Untuk mengetahui sejauh mana kecakapan siswa dalam menyelesaikan masalah siswa maka bentuk tes yang cocok untuk digunakan adalah soal uraian. 

2. Metode penyusunan perangkat 

a. Pembatasan terhadap bahan yang akan diteskan 

b. Menentukan tipe soal

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan Pembelajaran Matematika siswa kelas VII dengan menggunakan LKS matematika berbasis life skill (dalam penelitian ini mengambil pokok bahasan segitiga). Kecakapan dalam menyelesaiakan soal matematika tidak hanya dilihat dari benar atau salah hasil perhitungan siswa dalam memecahkan masalah, tapi juga dilihat dari kemampuan memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan strategi penyelesaian dan memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. Oleh karena itu, agar dapat mengetahui hasil kemampuan keempat hal tersebut, dalam penelitian ini digunakan jenis soal uraian. 

c. Kaidah penulisan butir soal 

1).  Hendaknya soal-soal tes dapat meliputi ide-ide pokok dari bahan yang diteskan dan kalau mungkin disusun soal yang sifatnya komprehensif. 

2). Hendaknya soal tidak mengambil kalimat-kalimat yang disalin langsung dari buku atau catatan. 

3).  Pada waktu menyusun, soal-soal itu sudah dilengkapi dengan kunci jawaban serta pedoman penilaiannya.
4). Hendaknya diusahakan agar pertanyaannya bervariasi antara ”Jelaskan”, ”Mengapa”, ”Bagaimana”, ”Sejauh mana”, agar dapat diketahui lebih jauh penguasaan siswa terhadap bahan. 

5). Hendaknya rumusan soal dibuat sedemikian rupa sehingga mudah dipahami oleh tercoba. 

6). Hendaknya ditegaskan model jawaban apa yang dikehendaki oleh penyusun tes. Untuk itu pertanyaan tidak boleh terlalu umum, tetapi harus spesifik.
 

Dalam penelitian ini akan diketahui keefektifan pembelajaran matematika siswa kelas VII MTs PSM Tanen dengan menggunakan LKS berbasis life skill Tahun Ajaran 2009/ 2010. Setelah diketahui item soal yang dipilih untuk dijadikan instrumen penelitian maka dilakukan treatment pada kelas sampel. Perlakuan yang diberikan adalah kelas eksperimen dengan LKS matematika berbasis life skill, sedangkan kelas kontrol dalam proses pembelajarannya dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Setelah semua perlakuan berakhir kemudian diberi tes. 
3.  Analisis perangkat tes 

Sebelum tes diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol maka tes perlu diujicobakan dulu pada kelas ujicoba untuk mengetahui validitas, reliabilitasnya dan taraf kesukaran. Setelah diadakan uji coba instrumen tes, langkah selanjutnya adalah menganalisis hasil uji coba instrumen butir demi butir untuk diteliti kualitasnya. Adapun hal-hal yang dianalisis dari uji coba instrumen tes adalah sebagai berikut.
a. Uji validitas 

Sebuah tes dikatakan valid jika tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak diukur.
 Dalam penelitian ini, validitas yang dicari validitas isi karena instrumen yang digunakan bertujuan untuk mengukur kemampuan kecakapan matematika materi pelajaran .

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari validitas instrumen ini adalah rumus korelasi product moment yaitu: 
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Keterangan :

r xy = koefisien korelasi tiap item;

N = banyaknya subyek uji coba;

ΣX = jumlah skor item;

ΣY = jumlah skor total;
ΣX2 =jumlah kuadrat skor item;

ΣY2 = jumlah kuadrat skor total
ΣXY = jumlah perkalian skor item dengan skor total.

Hasil perhitungan rxy dikonsultasikan pada tabel harga tabel product moment dengan taraf signifikasi 5%. Jika rxy > rtabel maka butir soal tersebut valid/ signifikan. Item yang tidak valid perlu direvisi atau tidak digunakan.
 

b. Uji Reliabilitas 

Sebuah tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang relatif tetap atau ajeg jika tes tersebut digunakan pada kesempatan yang lain. Karena tes yang dilakukan merupakan tes bentuk uraian maka rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas soal adalah rumus alpha, yaitu: 
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Dimana : 

r11 = Reliabilitas soal yang akan dicari
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=jumlah Varians skor tiap-tiap item
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=Varians total
  n = Banyaknya soal

Nilai r11 yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan nilai r product moment pada tabel dengan ketentuan jika r11 > rtabel maka tes tersebut reliabel.

Kategori reliabilitas menurut Gilford adalah:

0.0 – 0.20``reliabilitas kecil

0.20 – 0.40   reliabilitas rendah

0.40 – 0.70   reliabilitas sedang

0.70 – 0.90   reliabilitas tinggi

0.90 – 1.00   reliabilitas sangat tinggi

c. Taraf kesukaran 

Untuk soal uraian, teknik perhitungan dengan menghitung berapa persen siswa yang gagal menjawab benar atau ada di bawah batas lulus (passing grade) untuk tiap-tiap item. Untuk menginterpretasikan nilai taraf kesukaran itemnya dapat digunakan tolok ukur sebagai berikut: 

1). Jika jumlah testi yang gagal mencapai 27%, termasuk mudah. 

2). Jika jumlah testi yang gagal antara 28% sampai dengan 72%, termasuk sedang. 

3). Jika jumlah testi yang gagal 72% ke atas, termasuk sukar. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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x100%,  

dengan 

TK = taraf kesukaran 

TG = banyaknya testi yang gagal 

N = banyaknya siswa.

E. Prosedur Pengumpulan Data 
Berdasarkan variabel penelitian yang sudah ada maka metode yang dilakukan untuk memperoleh data adalah

1. Metode dokumentasi 

Metode ini dilakukan untuk memperoleh daftar nama siswa yang termasuk dalam populasi dan sampel penelitian serta untuk memperoleh data nilai ulangan harian pokok bahasan sebelumnya. Data tersebut digunakan untuk pemadanan antara kedua kelas dalam hal interaksi menunjukkan bahwa kelas penelitian berangkat dari titik tolak yang sama. 
2. Metode Pengamatan

Metode pengamatan yaitu dengan menggunakan lembar pengamatan untuk memperoleh data tentang kelancaran selama proses pembelajaran. Kelancaran selama proses pembelajaran yang dimaksud adalah apakah siswa sudah melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran?.
3. Metode tes 

Metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang kecakapan pemecahan masalah matematika pada pokok bahasan segitiga. Soal tes ini dalam bentuk uraian. Teknik tes ini dilakukan setelah perlakuan diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan tujuan mendapatkan data akhir. Tes diberikan kepada kedua kelas dengan alat tes yang sama dan hasil pengolahan data digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian. 

Suatu soal hanya disebut sebagai problem (masalah) bagi siswa jika dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Siswa memiliki pengetahuan prasyarat untuk mengerjakan soal tersebut. 

b. Siswa belum tahu algoritma/ cara pemecahan soal tersebut 

c. Siswa mau dan berkehendak untuk menyelesaikan soal tersebut. 

d. Siswa diperkirakan mampu menyelesaikan soal tersebut.
 

Kelebihan penggunaan soal uraian adalah: 

a. 
Mudah disiapkan dan disusun. 

b.
Tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekulasi atau untung-untungan

c. Mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat serta menyusun dalam bentuk kalimat yang bagus. 

d. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan maksudnya dengan gaya bahasa dan caranya sendiri. 

e. Dapat diketahui sejauh mana siswa mendalami sesuatu masalah yang diteskan.

4. Metode observasi 

Metode observasi digunakan untuk mengetahui penerapan prinsip pembelajaran matematika dengan menggunakan LKS matematika berbasis life skill berjalan atau tidak dalam pembelajaran, baik yang terlihat pada aktivitas guru maupun siswa. Observasi dilakukan oleh pengamat pada setiap pembelajaran. 
F. Metode Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian dan dari hasil analisis ditarik kesimpulan. Analisis dalam penelitian ini dibagi dalam dua tahap, yaitu tahap awal yang merupakan tahap pemadanan sampel dan tahap akhir, yang merupakan tahap analisis data untuk menguji hipotesis penelitian. 

1. Analisis Data Awal 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara spesifik, setelah data awal yang didapat dari nilai ulangan harian pada  materi sudut dan garis berarah, maka data tersebut diuji kenormalannya apakah data kedua kelas tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data sampel yang diperoleh digunakan uji Chi-Kuadrat. Hipotesis yang digunakan adalah:

H0 = Data berdistribusi normal;

H1 = Data tidak berdistribusi normal.
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan terendah. 

2) Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas dengan rumus:  panjang interval = 1 + 3,3 log n 

3) Menghitung rata-rata dan simpangan baku. 

4) Membuat tabulasi data kedalam interval kelas. 

5) Menghitung nilai z dari setiap batas kelas 

6) Mengubah harga z  menjadi luas daerah kurva normal dengan menggunakan tabel. 

7) Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva 
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dengan 

X2  = Chi–kuadrat 

Oi = frekuensi pengamatan 

Ei = frekuensi yang diharapkan 

8) Membandingkan harga Chi–kuadrat dengan tabel Chi–kuadrat dengan taraf signifikan 5%. 

9) Menarik kesimpulan, H0 diterima jika [image: image12.png]x? < Xy _y-1)



 dengan taraf nyata 5% , maka data berdistribusi normal.

b. Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas) 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen, yang selanjutnya untuk menentukan statistik t yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

Ho = sampel homogen 

Ha = sampel tidak homogen 

Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan rumus sebagai berikut
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 ,   

dengan 

Vb = varians terbesar 

Vk = varians terkecil 

Untuk menguji apakah kedua varians tersebut sama atau tidak maka Fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel dengan α= 5 % dengan dk pembilang = banyaknya data terbesar dikurangi satu dan dk penyebut = banyaknya data yang terkecil dikurangi satu. Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima. Yang berarti kedua kelas tersebut mempunyai varians yang sama atau dikatakan homogen.

2. Analisis Data Akhir 

Setelah semua perlakuan berakhir kemudian diberi tes. Data yang diperoleh dari hasil pengukuran kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah hasilnya sesuai dengan hipotesis yang diharapkan. 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas pada data akhir, dalam menganalisis data secara spesifik, yang didapat dari tes setelah proses belajar mengajar materi segitiga maka data tersebut diuji kenormalannya apakah data kedua kelas tersebut berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data sampel yang diperoleh digunakan uji Chi-Kuadrat. Hipotesis yang digunakan adalah:

H0 = Data berdistribusi normal;

H1 = Data tidak berdistribusi normal.
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan terendah. 

2) Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas dengan rumus:  panjang interval = 1 + 3,3 log n 

3) Menghitung rata-rata dan simpangan baku. 

4) Membuat tabulasi data kedalam interval kelas. 

5) Menghitung nilai z dari setiap batas kelas 

6) Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva normal dengan menggunakan tabel. 

7) Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva 
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dengan 

X2  = Chi–kuadrat 

Oi = frekuensi pengamatan 

Ei = frekuensi yang diharapkan 

8) Membandingkan harga Chi–kuadrat dengan tabel Chi–kuadrat dengan taraf signifikan 5%. 

9) Menarik kesimpulan, H0 diterima jika [image: image16.png]x? < Xy _y-1)



 dengan taraf nyata 5% , maka data berdistribusi normal.

b. Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas) 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian memiliki kondisi yang sama atau homogen, yang selanjutnya untuk menentukan statistik t yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

Ho = sampel homogen 

Ha = sampel tidak homogen 

Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan rumus sebagai berikut
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 ,   

dengan 

Vb = varians terbesar 

Vk = varians terkecil 

Untuk menguji apakah kedua varians tersebut sama atau tidak maka Fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel dengan α= 5 % dengan dk pembilang = banyaknya data terbesar dikurangi satu dan dk penyebut = banyaknya data yang terkecil dikurangi satu. Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima. Yang berarti kedua kelas tersebut mempunyai varians yang sama atau dikatakan homogen.

c. Uji Keefektifan Pembelajaran 

Pembelajaran dikatakan efektif jika memenuhi syarat ketuntasan belajar yaitu jika ia mampu menyelesaikan, menguasai kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran minimal 65% dari seluruh tujuan pembelajaran.

d. Analisis Hasil Observasi 

Analisis ini digunakan untuk menjawab pertanyaan “Bagaimanakah efektivitas Pembelajaran Matematika pada siswa kelas VII dengan menggunakan LKS berbasis life skill?”. Penilaian berdasar pada bagimanakah efektivitas Pembelajaran Matematika berbasisi life skill dengan memberi skor berskala 1 – 4. Adapun kriteria penskoran keaktifan siswa sebagai berikut : 

1 jika banyak siswa yang melakukan aktivitas < 25 % 

2 jika banyak siswa yang melakukan aktivitas 25 % - 49 % 

3 jika banyak siswa yang melakukan aktivitas 50 % - 74 % 

4 jika banyak siswa yang melakukan aktivitas 75 % 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa dan guru selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dianalisis dengan menggunakan persentase (%), yakni banyaknya frekuensi aktivitas dibagi dengan seluruh frekuensi aktivitas, dikali dengan 100 %. 

 e. Analisis Data

Setelah data-data eksperimen tersebut dimasukkan kedalam tabel, maka hasil dari kedua kelompok diolah dengan membandingkan kedua mean. Pengujian perbedaan mean dihitung dengan rumus t-test sebagai berikut:
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Dimana:

M = Nilai rata-rata perkelompok

N = Banyaknya subyek

X = Deviasi setiap nilai x2 dan x1
Y = Deviasi setiap nilai y2 dari mean Y1
Kesimpulannya adalah jika diketahui harga [image: image22.png]ty < toos < too1



 maka harga t0 tidak signifikan, dan kesimpullan hasil penelitian bahwa eksperimen yang dilakukan tidak mempunyai pengaruh terhadap kelompok eksperimen. Dan jika diketahui harga t0 > t0.05 > t0.01 maka harga t0 signifikan, dan kesimpulan hasil penelitian bahwa eksperimen yang dilakukan mempunyai pengaruh terhadap kelas eksperimen.

G.   Hasil Uji Coba Instrumen Tes

1. Validitas Soal

Berdasarkan analisis validitas soal dengan menggunakan rumus korelasi product moment, diperoleh butir soal yang valid yaitu butir soal nomor 1, 2, 3, 5. Adapun butir soal yang tidak valid adalah butir nomor 4. Sehingga untuk soal no 4 harus diganti dan dilakukan pengujian ulang. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran.

2. Taraf Kesukaran Butir Soal

Hasil dari perhitungan tingkat kesukaran butir soal nomor 2 termasuk kriteria sukar. Untuk butir soal nomor 1, 3, 5 termasuk kriteria sedang. Untuk butir nomor 4 termasuk kedalam kriteria soal yang mudah. Sedangkan untuk butir nomor 4 setelah diganti termasuk kedalam kriteria soal yang sedang. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran.

3. Reliabilitas Soal

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan n=28 sedangkan perhitungan r dengan rumus diperoleh rhitung =0.55. Berdasarkan kategori reliabilitas menurut Gilford  maka dapat dikatakan soal tersebut termasuk kriteria reliabel sedang. Setelah soal no 4 diganti dan berdasarkan hasil perhitungan statistika, perhitungan r dengan rumus diperoleh rhitung = 0.625. Berdasarkan kategori reliabilitas menurut Gilford  maka dapat dikatakan soal tersebut termasuk kriteria reliabel sedang. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran.

4.  Penentuan Instrumen

Berdasarkan perhitungan hasil analisis validitas, tingkat kesukaran dan reliabilitas, diperoleh butir soal yang layak digunakan sebagai instrumen untuk mengambil data pada penelitian ini yaitu butir nomor 1, 2, 3, 5. Untuk soal nomor 4 akan diganti dengan jenis soal yang lain.
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